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ABSTRACT 

This research aimed to analyze the effect of information 
characteristics of a management accounting system on a management 
performance. The research was conducted on a group of companies 
UMKM partner of PT. PLN. Based on the sample selection method of the
purposive sampling, the final research sample obtained some 30 
companies. The information characteristics of the management 
accounting system were measured by the characteristics of information 
broadscope, timeliness, aggregation, and integration, while t
management performance used eight dimensions of the management 
performance. 
Keywords:  managerial performance,

management accounting system
 
PENDAHULUAN 

Dalam perekonomian indonesia Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah 
paling besar. Selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai 
macam goncangan krisis ekonomi. Undang
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah Undang
Nomor 20 Tahun 2008. Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan 
usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria jenis usaha sebagaimana diatur 
dalam undang-undang tersebut.

Berdasarkan informasi dari data kementrian Negara Koperas
UKM Republik Indonesia, UMKM memberikan berbagai jenis kontribusi 
antara lain kontribusi UMKM terhadap PDB nasional menurut harga 
berlaku tercatat sebesar Rp2.609,36 triliun atau sebesar 55,56%. UMKM 
mampu menyerap tenaga kerja sebesar 90.896.207 ora
dari total penyerapan tenaga kerja. Secara singkat maka dapat 
disimpulkan bahwa UMKM merupakan pilar utama perekonomian 
Indonesia (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2011).
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This research aimed to analyze the effect of information 
characteristics of a management accounting system on a management 
performance. The research was conducted on a group of companies 
UMKM partner of PT. PLN. Based on the sample selection method of the 
purposive sampling, the final research sample obtained some 30 
companies. The information characteristics of the management 
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managerial performance, characteristic of information, 
management accounting system 

Dalam perekonomian indonesia Usaha Mikro, Kecil dan 
erupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah 

paling besar. Selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai 
macam goncangan krisis ekonomi. Undang-undang yang mengatur 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah Undang-Undang 

. Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan 
usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria jenis usaha sebagaimana diatur 

undang tersebut. 
Berdasarkan informasi dari data kementrian Negara Koperasi dan 

UKM Republik Indonesia, UMKM memberikan berbagai jenis kontribusi 
antara lain kontribusi UMKM terhadap PDB nasional menurut harga 
berlaku tercatat sebesar Rp2.609,36 triliun atau sebesar 55,56%. UMKM 
mampu menyerap tenaga kerja sebesar 90.896.207 orang atau 97,04% 
dari total penyerapan tenaga kerja. Secara singkat maka dapat 
disimpulkan bahwa UMKM merupakan pilar utama perekonomian 
Indonesia (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2011). 
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Banyak bisnis kecil atau UMKM di Indonesia yang 
untung serta kesuksesan. Namun tidak sedikit juga yang akhirnya kandas 
bahkan belum mencapai tahun kelimanya. Banyak hal yang menjadi 
alasan masih sulitnya UMKM berkembang di Indonesia, salah satunya 
adalah modal usaha. Untuk itu para pelaku usah
dukungan modal dari perbankan atau lembaga keuangan. Peraturan 
yang mengatur tentang pemberian kredit yaitu Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh 
Bank Umum dan Bantuan Teknis Dalam Rangka  
Mikro, Kecil, dan Menengah. Jumlah UMKM yang besar dari segi 
kuantitasnya masih belum didukung oleh perkembangan yang memadai 
dari segi kualitasnya sehingga kinerja UMKM masih tertinggal. 
Ketertinggalan tersebut disebabkan oleh kekurang 
dalam bidang manajemen, penguasaan teknologi, dan pemasaran. 
Tingkat kinerja yang demikian juga berkaitan dengan lemahnya 
kemampuan mengelola dan mengakses keberbagai sumber daya 
produktif yang meliputi sumber-sumber permodalan, informasi, tek
pasar, dan faktor produksi. Masih terbatasnya sumber daya finansial 
merupakan masalah utama bagi usaha mikro. Usaha mikro yang 
bermodal kecil umumnya tidak berbadan hukum dan masih menerapkan 
manajemen yang sangat sederhana. Oleh karena itu, usaha 
sulit untuk memperoleh akses dari lembaga keuangan perbankan 
(Bappenas, 2011). 

Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh usaha mikro tersebut 
adalah masih belum baiknya pemahaman mengenai penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar pe
dan benar. Laporan keuangan mampu mencerminkan kodisi perusahaan 
yang akan digunakan oleh lembaga keuangan perbankan maupun 
investor untuk menganalisis dan menilai kinerja suatu perusahaan agar 
dapat membuat keputusan kredit. 

Kinerja merupakan suatu hasil prestasi kerja optimal yang 
dilakukan oleh seorang ataupun kelompok ataupun badan usaha. 
Pengukuran kinerja secara tradisional adalah pengukuran kineja yang 
berorientasi kepada bidang keuangan dan kemampuan untuk 
mendapatkan laba. Suatu perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang 
baik jika dalam laporan keuanganya mendapat keuntungan sesuai target 
yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001) . Kinerja manajerial 
dalam organisasi merupakan salah satu jawaban baik atau buruknya 
suatu laporan keuangan. Oleh karena itu manajemen harus mempunyai 
kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang yang ada, 
mengidentifikasi dan mengatasi masalah, menyeleksi serta 
mengimplementasikan proses adaptasi dengan cepat. Manajer sering 
tidak mengetahui betapa buruknya kinerja perushaan sehingga 
menyebabkan perusahaan menghadapi krisis yang serius. Dengan 
demikian diperlukan langkah strategis untuk mengantisipasi merosotnya 
kinerja tersebut. Salah satunya yang diperlukan adalah terciptanya suatu 
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sistem informasi yang terarah terintegrasi dengan baik (Hansen dan 
Mowen, 2007). 

Salah satu fungsi dari sistem informasi adalah menyediakan 
informasi penting untuk membantu manajer mengendalikan aktivitasnya. 
Informasi sangat berguna bagi perusahaan dalam ke
kontrol, dan pengambilan keputusan. Informasi suatu perusahaan dalam 
dunia bisnis mempunyai sasaran utama. Salah satu informasi yang 
digunakan untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan yaitu informasi 
akuntansi. Akuntansi adalah sistem 
informasi keuangan kepada pihak
aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan (Rudianto, 2012).

Sasaran utama informasi akuntansi tersebut dijelaskan oleh 
Hansen & Mowen (2007) yaitu :

1. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan 
keputusan, 

2. Menyediakan informasi yang mendukung proses harian,
3. Menyediakan informasi akuntansi yang menyangkut 

pengelolaan kekayaan.

Sistem akuntansi manajemen disusun terutama untuk 
menghasilkan informasi yang ber
manajemen. Biasanya informasi yang digunakan oleh manajemen 
berkisar pada biaya, sehingga bisa disebut juga dengan akuntansi biaya. 
Selain data biaya untuk harga pokok, akuntansi manajemen juga 
membutuhkan data untuk pengawasan dan analisis biaya yang dibuat 
dalam bentuk standar-standar lainnya.

Menurut Hansen & Mowen (2007) sistem akuntansi manajemen 
adalah sistem informasi yang memproses input sehingga menghasilkan 
output untuk mencapai tujuan manajemen. Dengan demiki
manajemen merupakan cabang akuntansi yang menyediakan informasi 
yang dibutuhkan oleh para manajer untuk menentukan bagaimana 
sumber daya diperoleh dan digunakan dalam setiap jenis bisnis. Adanya 
informasi juga dapat meningkatkan kemampuan mana
memprediksi masa depan dan pengambilan keputusan.

Sistem akuntansi manajemen (SAM) bagi para manajer digunakan 
untuk pengambilan keputusan dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan. Infromasi akuntansi manajemen merupakan proses yang 
meliputi identifikasi, pengumpulan, anlisis, penyediaan, interpretasi, dan 
komunikasi informasi bagi para manajer dalam pencapaian tujuan 
(Horngern, 2011). Chenhall dan Morris (1986) mengidentifikasi empat 
karakteristik SAM yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan, y
Broad Scope (lingkup), Timeliness
(agregasi)dan Integration (integrasi). 
mengenai lingkungan eksternal yaitu non keuangan dan berorientasi ke 
masa depan (Gordon dan Narayanan, 1984), estimasi 
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mungkin terjadi dimasa datang serta aspek
merupakan informasi yang harus tersedia untuk pemecahan masalah 
sebelum terjadinya situasi krisis yang berkembang atau kesempatan 
yang hilang (Mc. Leod, 2004). Agregation
menunjukan proses pengurangan volume data yang diperlukan agar 
dapat menghemat biaya dalam penyediaan informasi (Supriyono, 2001). 
Integration mencakup ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari 
proses interaksi antar sub unit dalam organisasi. Karakteristik informasi 
yang tersedia seperti yang telah disebutkan akan menjadi efektif apabila 
sesuai dengan tingkat kebutuhan organisasi. Dengan demikian SAM 
merupakan sistem penghasil informasi yang digunakan dalam 
mekanisme pengendalian organisasi untuk dijadikan dasar dalam 
pembuatan kebijakan dan evaluasi. Semakin andal informasi akuntansi 
yang dihasilkan oleh suatu sistem, maka semakin baik pula keputusan 
yang diambil oleh anggota organisasi. 

Menurut Otley (1980) karakteristik 
didalam organisasi akan menjadi efektif apabila dapat mendukung 
pengguna informasi dan pengambil keputusan. Namun tingkat kesediaan 
dari masing-masing karakteristik informasi akuntansi manajemen tidaklah 
mungkin sama untuk setiap organisasi tetapi ada faktor tertentu lainnya 
yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi 
akuntansi manajemen. Karakteristik informasi akuntansi manajemen 
didalam perusahaan yang berfungsi sebagai dasar pengambilan 
keputusan serta sebuah produk sistem informasi, informasi akuntansi 
manajemen memiliki beberapa karakteristik diantaranya akurat, sumber 
informasi terfokus, dapat  dikuantifikasi, frekuensi tinggi dan berorientasi 
kepada masa yang akan datang, relevan, lengkap, tingkat agregasi dam 
ketepatan waktu yang tinggi. 

Sistem informasi akuntansi manajemen dapat membantu 
manjemen mengidentifikasikan suatu masalah, menyelesaikan masalah, 
dan mengevaluasi kinerja. Kinerja adalah catatan 
dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu yang d
waktu tertentu (Hansen & Mowen, 2007).

Jadi dengan ketersediaan karakteristik sistem akuntansi 
manajemen (SAM) di perusahaan akan sangat membantu tugas yang 
dihadapi manajer, sehingga memungkinkan penyediaan informasi dalam 
bentuk tertentu yang akan memberikan manajer tambahan informasi 
yang akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian 
tersedianya karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen, 
memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan secara tepat dan 
cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial.
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Berikut uraian masing masing karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen: 
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telah dibuktikan secara empiris dan telah teruji pula dalam penelitian-
penelitian lanjutan oleh Gul 1991, Gul dan Chia 1994, Mia dan Chenhall 
1994, Chia 1995 dan Mardiyah dan Gudono 2001. 

Berikut uraian masing masing karakteristik sistem informasi 

mengacu kepada dimensi fokus, kuantifikasi, dan 
horison waktu. Lingkup sistem akuntansi yang luas 
memberikan informasi yang berhubungan dengan lingkungan 
eksternal yang mungkin bersifat ekonomi atau juga bersifat non 
ekonomi. Lingkup sistem akuntansi manajemen yang luas 
mencakup ukuran non monter terhadap karakteristik 

 

mengacu pada kemampuan para manajer untuk 
cepat atas suatu peristiwa kemungkinan 
timeliness sistem akuntansi manajemen. 
liness dapat meningkatkan fasilitas sistem 

manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir 
ikan umpan balik secara tepat terhadap 
h dibuat. 

pada sistem akuntansi manajemen memberikan 
erbagai bentuk agregasi yang berkisar dari 

n dasar, data yang tidak diproses hingga 
si berdasarkan periode waktu atau area 

a pusat pertanggungjawaban atau 
egasi yang lain mengacu kepada berbagai 
en dengan model keputusan formal seperti 
ang didiskontokan untuk anggaran modal, 

r programming untuk penerapan anggaran, 
ume-laba, dan model pengendalian 

m perkembangan terakhir, agregasi informasi  
bungan informasi fungsional dan temporal 
an, pusat biaya, departemen produksi dan 
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pemasaran, dan informasi  
untuk model keputusan forma

4. Integration 
Informasi integrasi mencakup aspek tentang ketentuan target 
atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub
dalam organisasi. Informasi terintegrasi dari karakteristik sistem 
akuntansi manajemen mencerminkan bahwa ter
koordinasi antar segmen sub
yang lainnya. Kompleksitas dan saling keterkaitan ataupun 
ketergantungan antar sub unit satu dengan sub unit lainnya 
akan tercerminkan dalam informasi integrasi.

Kinerja Manajerial 
Menurut Mahoney et. al (1963) dalam Pamungkas (2008) yang 

dimaksud dengan kinerja manajerial adalah kemampuan manajer dalam 
melaksanakan kegiatan manajerial, antara lain: perencanaan, investigasi, 
koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staf (
representasi. 

1. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta 
dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang akan dilakukan 
pada aktu yang akan datang guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. 

2. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk
dan mempersiapkan informasi, dalam bentuk laporan
catatan-catatan, dan analisa pekerjaan untuk dapat mengukur 
hasil pelaksanaannya. 

3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran 
informasi dengan orang-orang dalam unit o
guna dapat berhubungan dan menyesuaikan program yang 
akan dijalankan. 

4. Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati 
dan dilaporkan. 

5. Supervisi, yaitu kegiatan manajerial dalam mengarahkan, 
memimpin, dan mengembangkan pot
melatih dan menjelaskan aturan
mengenai pelaksanaan kemampuan kerja suatu organisasi.

6. Staffing, yaitu adalah suatu kegiatan menejemen dalam 
memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu unit 
kerja. 

Bisnis dan Ekonomi 

2015 

Intan Oviantari |  
 

si  yang dihasilkan secara khusus 
al.  

Informasi integrasi mencakup aspek tentang ketentuan target 
atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub-unit 
dalam organisasi. Informasi terintegrasi dari karakteristik sistem 
akuntansi manajemen mencerminkan bahwa terdapat adanya 
koordinasi antar segmen sub-unit yang satu dengan sub-unit 

Kompleksitas dan saling keterkaitan ataupun 
ketergantungan antar sub unit satu dengan sub unit lainnya 
akan tercerminkan dalam informasi integrasi. 

Menurut Mahoney et. al (1963) dalam Pamungkas (2008) yang 
dimaksud dengan kinerja manajerial adalah kemampuan manajer dalam 
melaksanakan kegiatan manajerial, antara lain: perencanaan, investigasi, 
koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staf (staffing), negosiasi dan 

Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta 
dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang akan dilakukan 
pada aktu yang akan datang guna mencapai tujuan yang 

Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan 
dan mempersiapkan informasi, dalam bentuk laporan-laporan, 

catatan, dan analisa pekerjaan untuk dapat mengukur 

Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran 
orang dalam unit organisasi lainnya, 

guna dapat berhubungan dan menyesuaikan program yang 

Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati 

Supervisi, yaitu kegiatan manajerial dalam mengarahkan, 
memimpin, dan mengembangkan potensi bawahan, serta 
melatih dan menjelaskan aturan-aturan kerja kepada bawahan 
mengenai pelaksanaan kemampuan kerja suatu organisasi. 

Staffing, yaitu adalah suatu kegiatan menejemen dalam 
memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu unit 
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7. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam 
hal pembelian, penjualan atau kontrak untuk barang
dan jasa. 

8. Representasi, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi, 
dan kegiatan-kegiatan organisasi dengan menghadiri 
pertemuan kelompok bis
perusahaan-perusahaan lain.”

HIPOTESIS 
1. Ho : ρ = 0, Artinya karakteristik informasi sistem aakuntansi 

manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial 

2. Ha   : ρ≠ 
0, 

Artinya karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial

 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, terdiri atas dua variabel yakni satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat.

a. Variabel bebas: Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen 
(X) 
Merupakan keterbatasan
manajemen. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keandalan informasi akuntansi manajemen adalah 
instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall dan Morris 
(1986). 

b. Variabel terikat: Kinerja Manajerial (Y)
Merupakan presepsi kinerja individual para manajer yang 
meliputi perencanaan, investigasi, pengkoordinasi, evaluasi, 
pengawasan, pengaturan staff, negosiasi dan perwakilan. 
Variabel kinerja manajerial diukur dengan menggunakan 
instrumen yang telah dikembangkan oleh Mahon

Populasi dalam penelitian ini adalah manajemen puncak yang 
mengetahui organisasi pada UMKM mitra PT. PLN di Kota Bandung 
sebanyak 40 responden. Dari populasi tersebut diambil 30 orang sebagai 
sampel dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 
kepada responden, dan alat analisis yang digunakan adalah regresi 
sederhana. 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan uji validitas terhadap variabel karakteristik inforamasi 
sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial dapat diketahui 
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asi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam 
hal pembelian, penjualan atau kontrak untuk barang-barang 

Representasi, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi, 
kegiatan organisasi dengan menghadiri 

pertemuan kelompok bisnis dan konsultasi dengan 
perusahaan lain.” 

Artinya karakteristik informasi sistem aakuntansi 
manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

 

Artinya karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

Pada penelitian ini, terdiri atas dua variabel yakni satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas: Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen 

Merupakan keterbatasan informasi dari sistem akuntansi 
manajemen. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keandalan informasi akuntansi manajemen adalah 
instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall dan Morris 

Variabel terikat: Kinerja Manajerial (Y) 
psi kinerja individual para manajer yang 

meliputi perencanaan, investigasi, pengkoordinasi, evaluasi, 
pengawasan, pengaturan staff, negosiasi dan perwakilan. 
Variabel kinerja manajerial diukur dengan menggunakan 
instrumen yang telah dikembangkan oleh Mahoney (1963) 

Populasi dalam penelitian ini adalah manajemen puncak yang 
mengetahui organisasi pada UMKM mitra PT. PLN di Kota Bandung 
sebanyak 40 responden. Dari populasi tersebut diambil 30 orang sebagai 
sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 
kepada responden, dan alat analisis yang digunakan adalah regresi 

Berdasarkan uji validitas terhadap variabel karakteristik inforamasi 
sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial dapat diketahui 
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kedua variabel tersebut valid. Hal ini didasarkan pada perbandingan 
antara rhitung dengan rtabel. Demikian pula terhadap 

Berdasarkan hasil dari total skor tanggapan responden terhadap 
variabel karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen dan kinerja 
manajerial didapat hasil sebagai berikut

 
Total Skor Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen dan Kinerja 
Manajerial

Variabel 

Karakteristik Informasi Sistem 
Akuntansi Manajemen (X) 
Kinerja Manajerial (Y) 

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner 
 
Dari hasil tabel total skor tanggapan responden terhadap variabel 

karakteritik informasi sistem akuntansi manajemen mendapat skor 
sebesar 78,1% dan kinerja manajerial sebesar 79,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakteristik informasi sistem akunta
sudah tersedia dan kinerja manajerial sudah dilaksanakan dengan baik 
disetiap UMKM mitra PT. PLN. 

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis regresi linier untuk 
mengetahui adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Dari 
hasil perhitungan dengan SPSS, maka diperoleh 

      Regresi Linier Sederhana
Coefficients

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error

1 (Constant) 5,955 2,807

X ,359 ,066

a. Dependent Variable: Y 
 

Dari hasil output SPSS tersebut maka diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 

Y= 5,955+0,359
Dari persamaan tersebut maka dapat dijelaskan konstanta 

sebesar 5,955 menyatakan bahwa jika karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen = 0 atau tidak ada perubahan, maka kinerja 
manajerial adalah sebesar 5,955. Karakteristik informasi sistem akunta
manajemen memiliki nilai positif sebesar 0,359, hal ini mengandung arti 
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kedua variabel tersebut valid. Hal ini didasarkan pada perbandingan 
. Demikian pula terhadap uji reliabilitasnya. 

Berdasarkan hasil dari total skor tanggapan responden terhadap 
variabel karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen dan kinerja 

l didapat hasil sebagai berikut: 

Total Skor Tanggapan Responden Terhadap Variabel 
istik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen dan Kinerja 

Manajerial 
Total 
Skor 

Aktual 

Total 
Skor 
Ideal 

% 

1994 2550 78,1% 

952 1200 79,3% 

Dari hasil tabel total skor tanggapan responden terhadap variabel 
karakteritik informasi sistem akuntansi manajemen mendapat skor 
sebesar 78,1% dan kinerja manajerial sebesar 79,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 
sudah tersedia dan kinerja manajerial sudah dilaksanakan dengan baik 

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis regresi linier untuk 
mengetahui adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Dari 

erhitungan dengan SPSS, maka diperoleh output sebagai berikut: 
Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients 

T Sig. Std. Error Beta 

2,807  2,121 .043 

,066 ,719 5,469 .000 

SPSS tersebut maka diperoleh persamaan 

Y= 5,955+0,359 
Dari persamaan tersebut maka dapat dijelaskan konstanta 

sebesar 5,955 menyatakan bahwa jika karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen = 0 atau tidak ada perubahan, maka kinerja 
manajerial adalah sebesar 5,955. Karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen memiliki nilai positif sebesar 0,359, hal ini mengandung arti 
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jika Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen naik sebesar 1 
satuan akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 0,359 satuan.

Selanjutnya dilakukan analisis koefisien de
dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh Karakteristik 
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial. Dari 
hasil output pengolahan data dengan SPSS maka didapat hasil sebagai 
berikut: 

 
Koefisien Determinasi Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial

Model Summary
Model 

R 
R 

Square
dimension0 1 .719a 

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
 
Besarnya pengaruh (R Square

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial pada UMKM mitra 
PT. PLN di Kota Bandung sebesar 51,70% dan sisanya 48,30% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Setelah dilakukan analisis koefisien determinasi maka kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan atau tidak antara kedua variabel dengan menggunakan 
uji-t sebagai berikut:  

1. Ho : ρ = 0, Artinya karakteristik inform
manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial 

2. Ha   : ρ≠ 
0, 

Artinya karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial

Membandingkan thitung 
berikut: 

Jika t hitung ≥ t tabel maka Ho akan ditolak dan Ha diterima
Jika t hitung< t tabel maka Ho akan diterima dan Ha ditolak
Dimana derajat kebebasan (dk) adalah:
dk = n-2 dk: 30-2=28
Dimana tingkat kekeliruan (

t tabel = t ( α ; dk)  
 = ( 0,05 ; 28) 
 = 2,048 
 

Akuntansi Bisnis dan Ekonomi 

No. 1, Maret  2015 ISSN 

2460-030X 

Wachyu Wicaksono W; Intan Oviantari 89 

jika Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen naik sebesar 1 
satuan akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 0,359 satuan. 

Selanjutnya dilakukan analisis koefisien determinasi. Analisis ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh Karakteristik 
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial. Dari 

pengolahan data dengan SPSS maka didapat hasil sebagai 

Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi 
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Model Summaryb 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

.517 .499 3.68817 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 

R Square) Karakteristik Informasi Sistem 
Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial pada UMKM mitra 
PT. PLN di Kota Bandung sebesar 51,70% dan sisanya 48,30% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

akukan analisis koefisien determinasi maka kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan atau tidak antara kedua variabel dengan menggunakan 

Artinya karakteristik informasi sistem aakuntansi 
manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

 

Artinya karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

 dengan ttabel dengan kriteria sebagai 

maka Ho akan ditolak dan Ha diterima 
maka Ho akan diterima dan Ha ditolak 

Dimana derajat kebebasan (dk) adalah: 
2=28 

Dimana tingkat kekeliruan (α) yang digunakan sebesar 5% 
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Uji Hipotesis (Uji-t) pengaruh karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial

Coefficients

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 5,955 2,807

X ,359 ,066

a. Dependent Variable: Y 
Dari hasil output tersebut, dapat dilihat bahwa t

besar dari ttabel = 2,048. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan demikian Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi 
Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada UMKM mitra 
PT. PLN di Kota Bandung. 

SIMPULAN dan SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap 
kinerja manajerial pada UMKM mitra PT. PLN yang berada di Kota 
Bandung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen pada UMKM mitra PT. PLN di Kota Ba
berdasarkan skor rata-rata berada dalam kategori “baik”. Hal 
ini mencerminkan bahwa karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen memiliki lingkup yang luas, dapat 
merespon secara cepat informasi yang terjadi, dapat 
menyajikan informasi dalam b
yang terintegrasi telah tersedia sehingga dapat meningkatkan 
kinerja manajerial yang berdampak kepada pengambilan 
keputusan yang tepat. 

2) Pelaksanaan kinerja manajerial pada UMKM mitra PT. PLN di 
Kota Bandung, berdasarkan skor 
kategori “baik”. Artinya dengan adanya kualitas informasi 
yang memiliki karakteristik informasi yang baik para manajer 
mampu menentukan tujuan dan arah kebijakannya, memiliki 
kemampuan untuk melaporkan, mengukur hasil dan 
menganalisis pekerjaan, mampu mengevaluasi pekerjaan, 
mampu memberikan pengarahan, pengawasan serta 
memberikan bimbingan kepada bawahan, mampu 
menumbuhkan semangat karyawan, mampu bernegosiasi 
serta mempresentasikan perusahaannya.

3) Karakteristik informasi sistem akunt
pengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 51,70%  
sedangkan sisanya sebesar 48,30% dipengaruhi oleh faktor 

Bisnis dan Ekonomi 

2015 

Intan Oviantari |  
 

t) pengaruh karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial 

Coefficientsa 

Standardized 
Coefficients 

T Sig.  Beta 

2,807  2,121 .043 

,066 ,719 5,469 .000 

tersebut, dapat dilihat bahwa thitung = 5,469 lebih 
= 2,048. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, dengan demikian Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi 
Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada UMKM mitra 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
sistem informasi akuntansi manajemen terhadap 

kinerja manajerial pada UMKM mitra PT. PLN yang berada di Kota 
Bandung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pelaksanaan karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen pada UMKM mitra PT. PLN di Kota Bandung, 

rata berada dalam kategori “baik”. Hal 
ini mencerminkan bahwa karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen memiliki lingkup yang luas, dapat 
merespon secara cepat informasi yang terjadi, dapat 
menyajikan informasi dalam bentuk agregasi serta informasi 
yang terintegrasi telah tersedia sehingga dapat meningkatkan 
kinerja manajerial yang berdampak kepada pengambilan 

Pelaksanaan kinerja manajerial pada UMKM mitra PT. PLN di 
Kota Bandung, berdasarkan skor rata-rata berada dalam 
kategori “baik”. Artinya dengan adanya kualitas informasi 
yang memiliki karakteristik informasi yang baik para manajer 
mampu menentukan tujuan dan arah kebijakannya, memiliki 
kemampuan untuk melaporkan, mengukur hasil dan 

s pekerjaan, mampu mengevaluasi pekerjaan, 
mampu memberikan pengarahan, pengawasan serta 
memberikan bimbingan kepada bawahan, mampu 
menumbuhkan semangat karyawan, mampu bernegosiasi 
serta mempresentasikan perusahaannya. 
Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen memiliki 
pengaruh terhadap kinerja manajerial sebesar 51,70%  
sedangkan sisanya sebesar 48,30% dipengaruhi oleh faktor 
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lain yang tidak diteliti oleh penulis. Korelasi positif yang 
ditunjukkan oleh kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa 
meningkatnya karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen maka akan meningkatkan kinerja manajerial.

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, penulis 

mencoba memberikan saran untuk dapat menjadi bahan pertimbangan 
perusahaan: 

1) Bagi Perusahaan 
Penerapan karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen yang telah di lakukan tetap dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi agar para manajer di lingkungan perusahaan 
dapat meningkatkan kinerjanya, sehingga laporan yang 
berkaitan dengan keuanga
kualitas yang baik serta andal agar perusahaan mampu 
merencanakan langkah
dapat menguntungkan perusahaan tersebut kedepannya.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi pihak-pihak lain yang ingin meneliti 
mendalam, penelitian ini dapat dikembangkan 
memilih jenis perusahaan yang berbeda dan menambah dan 
mengembangkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 
kinerja manajerial perusahaan karena indikator karakteristik 
informasi sistem akuntansi manajemen saja dinilai tidak cukup 
untuk menilai kinerja manajerial.
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lain yang tidak diteliti oleh penulis. Korelasi positif yang 
ditunjukkan oleh kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa 

ningkatnya karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen maka akan meningkatkan kinerja manajerial. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, penulis 
mencoba memberikan saran untuk dapat menjadi bahan pertimbangan 

Penerapan karakteristik informasi sistem akuntansi 
manajemen yang telah di lakukan tetap dipertahankan dan 
ditingkatkan lagi agar para manajer di lingkungan perusahaan 
dapat meningkatkan kinerjanya, sehingga laporan yang 
berkaitan dengan keuangan dan non keuangan memiliki 
kualitas yang baik serta andal agar perusahaan mampu 
merencanakan langkah-langkah strategis berikutnya yang 
dapat menguntungkan perusahaan tersebut kedepannya. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 

pihak lain yang ingin meneliti topik ini secara lebih 
mendalam, penelitian ini dapat dikembangkan  dengan 
memilih jenis perusahaan yang berbeda dan menambah dan 
mengembangkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 
kinerja manajerial perusahaan karena indikator karakteristik 

sistem akuntansi manajemen saja dinilai tidak cukup 
untuk menilai kinerja manajerial. 
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